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ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini ingin mengetahui Efektivitas pembelajaran Student Teams 
Achievement Division (STAD) dengan berbantuan  media Screencast O’matic. Jenis 
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Intrumen yang digunakan adalah lembar 
observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran, lembar observasi aktivitas siswa, 
lembar angket respon siswa, dan lembar ketuntasan siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi, angket dan tes.analisis data ditinjau dari kemampuan guru 
mengelola pembelajaran,aktivitas siswa,respon siswa dan ketuntasan siswa.Hasil analisis 
data ditinjau dari kemampuan guru mengelola pembelajaran berada pada kategori sangat 
baik dengan rata-rata 3,57,sedangkan di tinjau dari aktivitas siswa berada pada kategori 
sangat aktif karena diperoleh hasil persentase keatifan siswa adalah 90% ,di tinjau dari 
respon siswa menunjukkan hasil yang positif dengan persentase respon adalah 100%, dan 
siswa tuntas secara klasikal dengan peroleh 80%. 

 

Kata Kunci : Efektivitas Pembelajaran, Model Student Teams Achievement Division 
(STAD),Media Screencast O’matic. 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to describe the effectiveness of the Student Teams 

Achievement Division (STAD) learning model using Screencast O'matic media.  This type of 

research is descriptive quantitative.  The instrument used was an observation sheet on the 

teacher's ability to manage learning, a student activity observation sheet, a student response 

questionnaire sheet, and a student mastery sheet. Data collection techniques used 

observation, questionnaires and tests.  The results of data analysis showed that the teacher's 

ability to manage learning was in the very good category with an average of 3.57, student 

activity was in the very active category because the result of the percentage of student 

activity was 90%, student responses showed positive results with the percentage of responses 

being 100  %, and students completed classically by obtaining 80%. 

Keywords : Learning Effectiveness, Model Student Teams Achievement            

Division (STAD), Media Screencast O’matic. 
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PENDAHULUAN 

 

Matematika sebagai salah satu bidang studi yang diajarkan di lembaga pendidikan 
formal merupakan salah satu bagian penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan 
(Novitasari, 2016). Matematika sebagai salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan 
penting dalam kehidupan sehari-hari yang men-dukung kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknolog (Puspa, 2019).Matematika merupakan salah satu bidang studi yang penting dalam 
kehidupan sehari-hari untuk mendukung kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
upaya meningkatkan mutu pendidikan. 

Kurangnya aktivitas belajar dalam proses belajar mengajar telah lama menjadi bahan 
pikiran setiap guru kelas di sekolah SMP Ibnul Cholil, hal ini terlihat dari siswa yang 
menampakan kurang semangat dalam pelajaran dan kurang siap menerima pelajaran hal ini 
menyebabkan suasana kelas kurang aktif dan interaksi timbal balik antara guru dan siswa 
kurang, serta antara siswa dengan siswa tidak terjadi, sehingga siswa bersikap pasif dan 
hanya menerima apa yang diberikan oleh guru dan pada akhirnya hasil belajar mereka 
rendah dan tidak memenuhi KKM yang telah ditetapkan. 

Salah satu model Pembelajaran yang meningkatkan aktivitas belajar siswa adalah 
model pembelajaran STAD (Student Teams Achiement Division). Model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD yaitu suatu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam 
proses belajar mengajar dalam bentuk kelompok (Misnawati, 2019). 

Model pembelajaran STAD adalah salah satu tipe kooperatif yang menekankan 
aktivitas  dan keaktifan siswa dalam menguasai pelajaran dalam prosses belajar mengajar 
dalam bentuk kelompok. 

 Agar pembelajaran lebih efektif lagi bisa di kombinasian dengan media 
pembelajaran salah satunya dengan media pembelajaran  Screecast O’matic. Dengan adanya 
media screencast ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik 
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih kondusif, meningkatkan minat belajar 
mahasiswa serta dapat mempertinggi proses belajar mahasiswa dalam pembelajaran yang 
pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. (Dewi, 2016)  

Dari Uraian latar belakang di atas penelitian ingin melakukan penelitian tentang 
“Efektivitas Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achivement Division) 
Berbantuan Media Screencast O’matic. 

KAJIAN PUSTAKA 

A.Efektivitas Pembelajaran 
Afifatu mengatakan Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu 

proses interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.Bambang  menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran 
seringkali diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai 
ketepatan dalam mengelola situasi (Fathurrahman, 2019). 

B.Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achivement Division) 
Triono mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan 

salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-
kelompok kecil dengan jumlah tiap anggota kelompok 4-5 orang siswa (Jesmita, 2019). 
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Pembelajaran kooperatif tipe (STAD) adalah sistem pembelajaran kerja/belajar kelompok 
secara bersama-sama dan tiap kelompok saling membantu. (Maulana, 2017) 

C.Media Screencast O’matic. 
Screencast O Matic merupakan software yang mempunyai fasilitas untuk membuat 

video yang bisa digunakan dalam mendemontrasikan materi di kelas, dari video tersebut 
mahasiswa bisa mengakses pengetahuan tentang sesuatu sesuai materi yang disajikan 
Menurut Jones (Kholifah, 2016).  

 
D.Model Pembelajaran STAD (Student Achivement Division) berbantu Media 
Screencast O’matic. 

Model Pembelajaran STAD (Student Achivement Division) berbantu Media 
Screencast O’matic adalah pembelajaran baru yang akan dilakukan peneliti ini, untuk 
mengetahui pembelajaran ini efektif kita bisa lihat dari 4 indikator yaitu kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran, aktivitas siswa, respon siswa dan ketuntasan. model 
pembelajaran STAD dengan media Screencast O’matic ini bisa di katakan efektif apabila 
mampu memenuhi 3 indikator di atas dan ketuntasan siswa terpenuhi. 
Tabel 1.2 Skenario Pembelajaran STAD Berbantuan Media Screecast O'matic 

Tahap 
kegiatan 

pembelajaran 

Tahap model 
STAD 

Tahap 
Screencast 

O’matic 

Aktivitas 
Pembelajaran 

Pendahuluan - - Apersepsi,tujuan dan 
motivasi (ATM) 

 
 
 
 
Kegiatan inti 

Pembagian 
kelompok 

- Guru membentuk 
kelompok secara 
kelompok yang dibagi 
menjadi 4 sampai 5 
siswa secara heterogen 

Penyampaian 
materi 

Menampilkan 
video 
Screencast 
O’matic 

Guru meminta siswa 
untuk menyimak 
materi yang diberikan 
guru lewat video 
screencast O’matic 

- - Guru memberikan 
sebuah soal yang 
berkaitan dengan 
materi yang diberikan 
guru lewat video 
Screencast O’matic 

Berdiskusi 
kelompok 

- Siswa berdiskusi 
dengan kelompok 
masing-masing untuk 
menyelesaikan soal 
yang di berikan guru. 

Kuis - Guru meminta 
perwakilan dari setiap 
kelompok untuk 
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mempretsentasikan 
hasil diskusi di depan 
kelas 

Evaluasi - Guru mengevaluasi 
penampilan setiap 
kelompok dan 
menentukan kelompok 
terbaik 

 Penghargaan 
prestasi tim 

- Guru memberikan 
penghargaan pada 
kelompok terbaik 

 Kesimpulan - Guru bersama siswa 
menyimpulkan tentang 
materi yang dipelajari 

 Menutup 
pembelajaran 

- Guru mengakhiri 
kegiatan belajar 
dengan doa dan salam 

 

METODE PENELITIAN 

A.Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 

Arikunto  mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif tidak di maksudkan untuk menguji 
hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel.dengan 
penelitian kuantitatif, banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data 
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. (Putra, 2015) 

 B.Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah peserta didik SMP Ibnul 

Cholil kelas VII Tahun Pelajaran 2020/2021 semester genap 

C.Waktu Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SMP Ibnu Cholil.Sedangkan Waktu penelitian ini pada 

semester genap tahun ajaran 2020/2021 

D.Instrumen Penelitian 
1. Lembar Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 

 Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data dari kemampuan seorang guru 
dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran STAD 
(Student Teams Achiement Division) Berbantuan Screencast O’matic. 

2. Lembar Angket Respon Siswa 
Angket ini digunakan untuk mengetahui respon siswa yang setelah mengikuti model 
Pembelajaran STAD (Student Teams Achiement Division) Berbantuan Screencast 
O’matic. 

3. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa selama mengikuti 
pembelajaran model STAD (Student Teams Achiement Division) Berbantuan 
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Screencast O’matic 
4. Lembar Tes Hasil Belajar 

Instrumen yang terakhir adalah tes hasil belajar siswa digunakan untuk mengetahui 
ketuntasan belajar siswa yang setelah mengikuti model pembelajaran STAD (Student 
Teams Division) Berbantuan Screencast O’matic 

E.Teknik Pengumpulan Data. 
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran,data aktivitas siswa dalam pembelajar,data respon siswa 
dalam pembelajaran dan data tes hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Maka dari itu untuk memperoleh data tersebut penelitian ini menggunakan beberapa metode 
diantaranya : 

1) Metode Observasi 
Metode observasi adalah salah satu metode untuk mengumpulkan data yang 

diperoleh dari hasil pengamatan,dimana data yang dikumpulkan untuk mengetahui 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran serta aktivitas siswa selama 
pembelajaran.Pengumpulan data dilakukan dengan cara pencatatan mengenai 
kemampuan guru mengelola pembelajaran dan aktivitas peserta didik saat 
pembelajaran.Lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran diberikan 
kepada pengamat I dan untuk lembar observasi aktivitas peserta didik diberikan 
kepada pengamat II.Data aktivitas pserta didik diperoleh dari pengamat yang 
melakukan pengamatan terhadap aktivitas peserta didik di saat dilakukan proses 
pembelajaran di dalam kelas, dimulai dari guru membuka pembelajaran sampai guru 
menutup pembelajaran.Pengamat ditujukan kepada 6 peserta didik yang terdiri dari 2 
peserta didik yang berkemampuan rendah, 2 peserta didik yang berkemampuan 
sedang dan 2 peserta didik yang berkemampuan tinggi 

2) Metode Pemberian Angket 
Metode pemberian angket digunakan untuk mengumpulkan data terkait 

respon siswa setelah mengikuti pembelajaran model STAD (Student Teams 
Achiement Division) Berbantuan Screencast O’matic. lembar Angket respon peserta 
didik akan diperoleh dengan cara memberikan angket kepada peserta didik di akhir 
pembelajaran.lembar angket tersebut diajukan pada kolom yang berisi pertanyaan-
pertanyaan terhadap model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement 
Division) Berbantuan Media Screencast O’matic.Peserta didik memberikan tanda (  

pada kolom yang sesuai respon peserta didik tersebut. 
 

3) Metode Tes 
Metode tes digunakan untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa setelah mengikuti 
pembelajaran model  STAD (Student Teams Achiement Division) Berbantuan 
Screencast O’matic 

F.Teknik Analisis Data 

Setelah data diperoleh, data yang telah terkumpul dilakukan analisis dengan teknik 
analisis deskriptif.. 

a) Analisis data kemampuan guru 
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran STAD (Student Teams Achiment Division) Berbantuan Screencast 
O’matic Skor diamati dengan Stastistik deskriptif yang dilakukan pengamat untuk 
mengumpulakan data kemampuan guru denagn menghitung rata-rata setiap aspek 
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kemampuan guru yang telah diamati oleh pengamat 
Menurut (Mutmainnah 2017) kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 
dihitung dengan stastistik deskriptif yang dipakai adalah dengan skor rata-rata 

Skor rata-rata =  

Rata-rata Kategori 

 1,00  Rata-rata  Sangat tidak baik 

1,50 Rata-rata  2,50 Tidak baik 

2,50  Rata-rata  3,50 baik 

3,50  Rata-rata  4,00 Sangat baik 

   Dikatakan efektif suatu pembelajaran ditinjau dari kemampuan guru mengelola 
pembelajaran jika rata-rata kemampuan guru hasil pengamat jumlah aspek berada pada 
kategori baik dan sangat baik. 

b) Analisis data aktivitas siswa 
Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

dianalisis menggunakan   rumus berikut Menurut (Ulfaira dkk) 

Presentase Nilai rata-rata (NR)  =   

  
 

 

 

 
 

Suatu 
pembelajaran dikatakan efektif apabila skor yang diperoleh paeserta didik berada pada 
kategori baik dan sangat baik 

c) Analisis data respon siswa 
Data respon siswa diperoleh dari hasil angket yang diberikan kepada siswa 

yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang pelaksanaan model pembelajaran STAD 
(Student Teams Achiement Division) Berbantuan Screencast O’matic. 
Menurut (Lasmi 2017) respon siswa dikatakan positif jika jawaban siswa terhadap 
pernyataan positif untuk setiap aspek yang direspon pada setiap komponen 
pembelajaran diperoleh persentase . 

  

 
a) Analisis  ketuntasan belajar 

Ketuntasan belajar bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan model 
pembelajaran STAD (Student Teams Achiement Division) Berbantuan Screencast 
O’matic.Peserta didik dikatakan tuntas secara individu apabila telah mencapai nilai 
75.Sedangkan suatu pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal apabila peserta 
didik tuntas secara individu lebih atau sama dengan 80%. (Ritna, 2013) 

KI =  x 100 

PTK =   x 100% 

Keterangan 

Capaian Kriteria 

76% < NR  Sangat baik 

51% < NR  75%  baik 

26% < NR  50% Cukup baik 

0%  < NR  25% Kurang baik 
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KI = Ketuntasan individu 
PTK = Persentase tuntas Klasikal 
T = Siswa yang tuntas 
S = Siswa seluruhnya 
Ketuntasan belajar siswa dikategorikan tuntas secara klasikal apabila individu lebih 
atau sama dengan 80%. 
 
 

A. Hasil Penelitian 
kemampuan guru mengelola pembelajaran STAD (Student Teams Achievement 

Division) Berbantuan media Screencast O’matic dapat di analisis sebagai berikut : 

Skor rata-rata =  

                               =  

                        = 3.57 
Dari hasil analisis diatas dapat di deskripsikan kemampuan guru mengelola 
pembelajaran  diperoleh skor rata-rata 3.57.Berdasarkan kriteria skor rata-rata, maka  
model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) Berbantuan media 
Screencast O’matic ditinjau dari kemampuan guru mengelola pembelajaran berada 
pada katerogi sangat baik. 

  Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran STAD (Student Teams Achievement 
Division) Berbantuan media Screencast O’matic dapat dianalisis sebagai berikut : 

Presentase Nilai rata-rata (NR)  =  % 

                                                   =   

                                                   = 0,90  

                                                = 90% 

Dari hasil analisis diatas dapat di deskripsikan bahwa aktivitas siswa  diperoleh 
90%.Berdasarkan kriteria pencapaian aktivitas maka model pembelajaran STAD (Student 
Teams Achievement Division) Berbantuan media Screencast O’matic ditinjau dari aktivitas 
siswa berada pada kategori sangat aktif. 

Ketuntasan siswa dalam mengikuti pembelajaran STAD (Student Teams Achievement 
Division) Berbantuan media Screencast O”matic dapat dianalisis sebagai berikut : 

PTK =   x 100% 

             =  x 100% 

            = 0,8 x 100% 

            =80% 

Dari hasil analisis diatas dapat di deskripsikan ketuntasan siswa di peroleh 80% tuntas 
secara klasikal.Berdasarkan skor kriteria rata-rata ketuntasan siswa, maka model 
pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) Berbantuan media Screencast 
O’matic ditinjau dari ketuntasan siswa dikatakan tuntas secara klasikal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan dapat di simpulkan bahwa efektivitas model pembelajaran STAD (Student 
Teams Achievement Division) berbantuan media Screencast O’matic ini sebagai 
berikut : 

1. Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement) Berbantuan media 
Screencast O’matic di katakan efektif ditinjau dari kemampuan guru 
mengelola pembelajaran berada pada kategori sangat baik 

2. Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement) Berbantuan media 
Screencast O’matic di katakan efektif ditinjau dari aktivitas siswa berada pada 
kategori sangat aktif. 

3. Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement) Berbantuan media 
Screencast O’matic di katakan positif di tinjau dari respon siswa terhadap 
pertanyaan positif untuk setiap aspek yang di respon. 

4. Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement) Berbantuan media 
Screencast O’matic di katakan efektif di tinjau dari ketuntasan siswa berada 
kategori tuntas secara klasikal 

B. Saran 
Setelah melakukan penelitian tentang pembelajaran menggunakan model STAD (Student 

Teams Achievement Division) berbantuan media Screencast O’matic, penulis menyarankan 
1. Sekoah diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran STAD (Student Teams 

Achievement Division) berbantuan media Screencast O’matic karna dapat membuat 
siswa bersemangat untuk belajar dan suasana pembelajaran efektif dan 
menyenangkan dan hasil belajar siswa meningkat. 

2. Guru matematika bisa menjadikan model pembelajaran STAD (Student Teams 
Achievement Division) berbantuan media Screencast O’matic sebagai referensi untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran 

3. Bagi peneliti lain sebaiknya melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengggunakan 
STAD (Student Teams Achievement Division) berbantuan media Screencast O’matic 
Agar terbukti efektif diterapkan. 
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